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Abstrak

Latar belakang : Kesehatan anak masih rentan sehingga membutuhkan partisipasi ibu
dalam kegiatan menjaga kesehatan umum maupun kesehatan gigi dan mulutnya, begitu
juga anak cerebral palsy yang mengalami kelemahan pengendalian otot dan tingkat
keparahan neurologis yang menyebabkan risiko penyakit oral. Kesehatan gigi dan mulut
anak cerebral palsy mengandalkan kesadaran pengetahuan dan perilaku ibu. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu dengan pengetahuan dan
perilaku tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak cerebral palsy.

Metode : Penelitian menggunakan design belah lintang. Sampel diambil dengan total
sampling didapatkan 30 ibu dari anak cerebral palsy berumur 1-17 tahun sesuai kriteria
inklusi di Pediatric and Neurodevelopmental Therapy Centre Karanganyar Jawa Tengah.
Data diambil pada bulan September hingga Oktober 2021. Pengambilan data dengan
kuesioner yang berisi karakteristik responden dan masing-masing 16 pertanyaan
pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan gigi dan mulut. Data ditabulasi dan
dianalisis menggunakan uji Chi Square.

Hasil : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan pengetahuan
(p=0,444), sebaliknya terdapat hubungan signifikan antara usia dengan perilaku
(p=0,024). Pendidikan dengan pengetahuan tidak terdapat hubungan yang signifikan
(p=0,287), sedangkan terdapat hubungan antara pendidikan dengan perilaku (p=0,021).
Hubungan pekerjaan dengan pengetahuan (p=0,033) dan perilaku (p=0,019) memiliki
hasil yang signifikan. Status ekonomi dengan pengetahuan memiliki hubungan yang
signifikan (p=0,012). Antara status ekonomi dengan perilaku tidak menunjukkan hasil
yang signifikan (p=0.480). Pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku (p=0,011).

Simpulan : Usia dan tingkat pendidikan tidak berhubungan dengan pengetahuan, Usia
dan tingkat pendidikan berhubungan dengan perilaku. Pekerjaan berhubungan dengan
pengetahuan dan perilaku. Status ekonomi berhubungan dengan pengetahuan, tetapi
tidak berhubungan dengan perilaku. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku.

Kata kunci: Cerebral palsy, Kesehatan Gigi dan Mulut, Pengetahuan, Perilaku
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Relationship of Mother's Characteristics with Knowledge and Behavior
about Oral Health in Children with Cerebral Palsy

Abstract

Background : Children's health is still vulnerable, so it requires the mother's participation in activities to maintain general health and dental
and oral health, as well as children with cerebral palsy who experience weakness in muscle control and neurological severity, which causes
the risk of oral disease. Oral health of children with cerebral palsy relies on awareness of the mother's knowledge and behavior. This study
aims to determine the relationship between maternal characteristics and knowledge and behavior about oral health in children with
cerebral palsy.

Methods : The research with cross-sectional design. Samples were taken with a total sampling of 30 mothers of children with cerebral palsy
aged 1-17 years at PNTC Karanganyar, Central Java. Data were collected from September to October 2021. Data were collected using a
questionnaire containing the characteristics of the respondents and questions regarding knowledge and behavior of oral health. Data were
tabulated and analyzed using ChiSquare test.

Results: There is no significant relationship between age and knowledge (p=0.444). On the contrary, there is a significant relationship
between age and behavior (p=0.024). There is no significant relationship between education and knowledge (p=0.287), while there is a
relationship between education and behavior (p=0.021). The relationship between work with knowledge (p=0.033) and behavior (p=0.019)
has a significant result. Economic status with knowledge has a significant relationship (p=0.012). Between economic status and behavior did
not show significant results (p=0.480). Knowledge has a significant effect on behavior (p=0.011).

Conclusion : The age and education level there is no relationship with knowledge. The age and education level there is relationship with
behavior. Work has a relationship with knowledge and behavior. The economic status has a relationship with knowledge but no relationship

with behavior. Knowledge has a relationship with behavior.

Keywords : Cerebral palsy, Oral Health, Knowledge, Behavior

PENDAHULUAN

Gigi dan mulut yang sehat berkaitan dengan kesehatan
tubuh secara keseluruhan, ketika gigi rusak dapat
berpengaruh bagi kesehatan anggota tubuh lainnya dan
kegiatan sehari-hari menjadi terganggu. Pengetahuan
dan anggapan ibu mempengaruhi kesehatan pada anak
mereka, begitu pula pengambilan keputusan orang tua
memberikan dampak yang besar pada kesehatan gigi dan
mulut anak."? Faktor genetik, lingkungan dan partisipasi
ibu dalam kegiatan anak sehari-hari juga memiliki peran
dalam perkembangan pola perilaku dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut.> Menurut Yuniarly dkk (2019),
kesadaran terhadap pentingnya perilaku menjaga
kesehatan gigi anak, terlihat dari pengetahuan yang
dimiliki oleh ibunya. Pengetahuan ibu berpengaruh
besar pada kebutuhan hidup anak terutama pada
pemiliharaan kesehatan umum maupun kesehatan gigi
dan mulut. Kesehatan pada anak masih rentan sehingga
membutuhkan pertolongan ibu atau keluarga dalam
menjaga kesehatannya sendiri* Begitu juga anak
penyandang disabilitas (APD) yang lebih rentan pada
masalah kesehatan umum maupun gigi dan mulut, anak
Cerebral palsy merupakan salah satu yang termasuk
dalam kategori APD.5

Cerebral palsy (CP) atau lumpuh otak merupakan
neurodevelopmental disability yang terjadi akibat
kerusakan otak dini pada saat proses perkembangannya:
selama perkembangan janin, selama proses kelahiran,
atau selama bulan pertama setelah kelahiran. Anak CP
sering disertai dengan gangguan motorik, sensorik dan
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kelainan lain berupa kejang-kejang. Data epidemiologi
CP di Indonesia masih terbatas, prevalensi CP 1-5 per
1000 kelahiran, lebih banyak laki-laki daripada
perempuan.>® CP mengalami kerusakan neurologis yang
menyebabkan kelemahan pada pengendalian otot
mereka yang menyebabkan keterbatasan beraktivitas.
Mereka kesulitan menggenggam benda maupun
menggerakkan kaki termasuk otot sekitar mulut hingga
tenggorokan yang menyebabkan kesulitan makan dan
mudah mengeluarkan air liur. Akibat lemahnya
pengendalian otot pada tubuh maka ada risiko gangguan
nutrisi dan penyakit oral pada anak cerebral palsy.® Hal
tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Sedky (2018)
yang menunjukkan bahwa peningkatan tingkat
keparahan kerusakan neurologis pada anak cerebral palsy
mengakibatkan risiko penyakit oral, maka dari itu pada
anak CP membutuhkan kesadaran ibu mengenai
kesehatan gigi dan mulut’ Pada penelitian Hadeya
(2017) disebutkan bahwa orang tua harus menyadari
kebutuhan pengawasan untuk kesehatan gigi dan mulut
anak cerebral palsy, orang tua memiliki tanggung jawab
untuk membangun kebiasan kebersihan gigi dan mulut
pada anaknya karena anak cerebral palsy memiliki risiko
oral yang serius.” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara karakteristik ibu dengan
pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan gigi dan
mulut pada anak cerebral palsy.

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan design belah lintang, responden
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merupakan ibu dari anak cerebral palsy di Pediatric
Neurodevelopmental and Therapy Centre Karanganyar Jawa
Tengah. Dilakukan pada bulan September hingga
Oktober 2021. Didapatkan 30 responden menggunakan
metode total sampling dengan kriteria inklusi yaitu ibu
dari anak cerebral palsy umur 1-17 tahun yang mengikuti
terapi rutin 3 bulan terakhir (Agustus-Oktober 2021) di
PNTC Karanganyar. Responden diberikan penjelasan
tentang latar belakang dan manfaat penelitian, kemudian
dimintai persetujuan dengan mengisi informed consent
dan pengambilan data menggunakan kuesioner.
Penelitian ini dilakukan setelah mendapatethical clearance
dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas
Diponegoro Nomor 355/EC/KEPK/FK-UNDIP/
IX/2021.

Pertanyaan kuesioner merupakan modifikasi dari
kuesioner Hadeya 2017 dan Krishnan 2019, telah
dilakukan uji reliabilitas croncbach's alpha >0,60 dan uji
expert validity didapatkan nilai valid >0,50 pada semua
pertanyaan. Pengisian data kuesioner berupa
karakteristik responden dan terdapat 32 pertanyaan yang
mencakup pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan
gigi dan mulut. Untuk pengetahuan terdapat
16 pertanyaan yang terdiri dari penyebab gigi berlubang,
menyikat gigi yang tepat, perawatan gigi sulung dan gigi
permanen, kebiasaan yang mempengaruhi kesehatan
gigi dan waktu pemeriksaan gigi. Untuk perilaku
terdapat 16 pertanyaan terkait pembersihan dan
perawatan rutin gigi anak.

Variabel bebasdalam penelitian ini adalah
karakteristik ibu berupa usia, tingkat pendidikan,
pekerjaan dan status ekonomi. Usia merupakan usia ibu
pada saat dilakukan penelitian sampai ulang tahun
terakhir, dikategorikan < 29 th, 30-39 th dan > 40 th.
Tingkat pendidikan atau pendidikan formal terakhir
yang ditempuh oleh ibu hingga mendapat ijazah,
dikategorikan dalam lulus SMP, SMA dan Perguruan
Tinggi. Pekerjaan yaitu kegiatan yang dilakukan ibu
setiap hari untuk mencari nafkah atau membantu
penghasilan keluarga, dikategorikan dengan wiraswasta,
pegawai negeri, dan ibu rumah tangga. Untuk status
ekonomi terdapat 4 kategori berupa pendapatan
keluarga setiap bulan berupa < Rp.1.500.000, Rp.
>1.500.000 - Rp. 2.400.000, Rp. >2.500.000 - Rp. 3.500.000
dan>Rp. 3.500.000.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
pengetahuan dan perilaku, untuk pengetahuan
merupakan pemahaman informasi yang diperoleh ibu
tentang kesehatan gigi dan mulut dan untuk perilaku
yaitu suatu respon yang diberikan ibu dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut. Skoring menggunakan skala
Guttman, untuk pengukuran pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut, setiap pertanyaan diberi skor 2 jika
jawaban ya, skor 1 jika jawaban tidak, skor 0 jika jawaban
tidak tahu. Kategori pengetahuan buruk jika bobot nilai
< 11, cukup jika bobot nilai 11-21, baik jika bobot nilai

22-32. Untuk perilaku kesehatan gigi dan mulut, setiap
pertanyaan diberi penilaian dengan jawaban selalu
bernilai 4, jawaban sering bernilai 3, jawaban kadang-
kadang bernilai 2, dan jawaban tidak pernah bernilai 1.
Kategori perilaku buruk jika bobot nilai < 32, cukup jika
bobot nilai 33-48, dan baik jika bobot nilai 49-64. Analisis
data menggunakan uji statistik Chi-Square untuk
mengetahui hubungan karakteristik ibu dengan
pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan gigi dan
mulut dengan signifikansinilai p<0,05.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Jumlah anak CP laki-laki sebesar 18 (60%) anak dan
12 (40%) anak CP perempuan. Diketahui usianya,
mayoritas anak CP berusia 6-10 tahun sebesar 12 (40%)
dan usia > 11 tahun sebesar 8 (26,7%). Mayoritas anak
cerebral palsy bertipe spastik sebesar 26 (86,7%) anak dan
tipe athetoid sebesar sebesar 4 (13,3%) anak. (Tabel 1)
Didapatkan data mengenai usia ibu yang didominasi
oleh ibu berusia 30-39 tahun. Sebagian besar ibu
mempunyai riwayat pendidikan terakhir di tingkat
perguruan tinggi yakni sebesar 16 (53,3%) dan ibu
dengan riwayat pendidikan terakhir di tingkat SMP atau
sederajat sebesar 4 (13,3%). Mayoritas ibu sebanyak
22 (73,3%) menjadi ibu rumah tangga. Ibu dengan status
ekonomi sebesar = Rp. 3.500.000 sebanyak 14 (46,7%),
Adapun dengan ekonomi < Rp. 1.500.000 sebanyak 5
(16,7%) ibu (Tabel 1).

Distribusi jawaban pengetahuan dan perilaku ibu
terkait kesehatan gigi dan mulut (tabel 2) anak cerebral
palsy menunjukkan bahwa 18 (60%) ibu memiliki
pengetahuan yang baik tentang kesehatan gigi dan
mulut, untuk perilaku perawatan kesehatan gigi dan
mulut yang baik sebanyak 16 (53%).

Hubungan Karakteristik Ibu dengan Pengetahuan dan
Perilaku

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 menunjukkan
bahwa untuk nilai p (value) didapatkan usia ibu dengan
pengetahuan tidak terdapat hubungan yang signifikan
(p=0,444). Terdapat hubungan yang signifikan pada usia
ibu dengan perilaku (p=0,024).

Pada tabel 4, diketahui (p=0,287) artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu
dengan pengetahuan. Sedangkan tingkat pendidikan ibu
dengan perilaku didapatkan (p=0,021) terdapat
hubungan yang signifikan.

Pada tabel 5 diketahui terdapat hubungan yang
signifikan antara pekerjaan ibu dengan pengetahuan
(p=0,033) dan perilaku (p=0,019). Pada tabel 6
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
status ekonomi dengan pengetahuan (p=0,012). Pada
status ekonomi dengan perilaku didapatkan (p=0,480)
menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan.
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TABEL 1
Distribusi karakteristik responden

Variabel Jumlah  Persentase
(n) (%)

Usia Anak

<5 tahun 10 33,3

6-10 tahun 12 40

> 11 tahun 8 26,7
Jenis Kelamin

Laki-laki 18 60

Perempuan 12 40
Tipe Cerebral Palsy

Spastik 26 86,7

Athetoid 4 13,3
Domisili Asal

Pulau Jawa 25 83,3

Luar Pulau Jawa 5 16,7
Usia lbu

<29 Tahun 5 16,7

30-39 Tahun 14 46,7

> 40 Tahun 11 36,7
Pendidikan Ibu

Lulus SMP atau sederajat 4 13,3

Lulus SMA atau sederajat 10 33,3

Lulus Perguruan Tinggi 16 53,3
Pekerjaan lbu

Wiraswasta 5 16,7

Pegawai Negeri/Swasta 3 10

Ibu rumah tangga 22 73,3
Pendapatan Keluarga

< Rp. 1.500.000 5 16,7

Rp. >1.500.000 — Rp. 2.400.000 2 6,7

Rp. >2.500.000 — Rp. 3.500.000 9 30

2 Rp. 3.500.000 14 46,7

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui hasil uji
statistik untuk memahami adanya hubungan antara
pengetahuan dan perilaku kesehatan gigi dan mulut
anak cerebral palsy. Didapatkan (p= 0,011) yang artinya
adanya hubungan yang saling terikat antara
pengetahuan dan perilaku.
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TABEL 2
Distribusi jawaban pengetahuan dan
perilaku responden

Kategori Jumlah Persentase
(n) (%)
Pengetahuan
Baik 18 60
Cukup 12 40
Perilaku
Baik 16 53
Cukup 14 46
PEMBAHASAN

Hubungan karakteristik ibu dengan pengetahuan dan
perilaku tentang kesehatan gigi dan mulut pada anak
cerebral palsy

Hubungan usia dengan pengetahuan dan perilaku
Berdasarkan uji Chi Square didapatkan hasil usia dengan
pengetahuan (p=0,444) yang berarti tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara usia ibu dengan tingkat
pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut. Hasil
penelitian ini sinkron dengan dengan penelitian IGA
Ayu (2016) dimana yang menyatakan bahwa tidak
adanya hubungan yang signifikan antara usia dengan
tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
seseorang.?

Hasil uji Chi Square didapatkan hasil usia dengan
perilaku (p=0,024) yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan pada usia dengan perilaku ibu terhadap
kesehatan gigi dan mulut. Menurut Solehati (2017), usia
menjadi faktor yang berpengaruh terhadap perilaku
seseorang. Semakin bertambah usia seseorang, semakin
baik dalam berperilaku karena pengetahuan dan daya
pikir akan tumbuh seiring waktu, sehingga mampu
membedakan maupun memahami perilaku baik dan
buruk.?

Hubungan tingkat pendidikan dengan pengetahuan
dan perilaku

Besar nilai p untuk hubungan pendidikan terakhir
dengan pengetahuan berdasarkan analisis Chi Square
(p=0,287) menunjukkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan dengan
pengetahuan. Pada penelitian didapatkan hasil berbeda
dengan penelitian Nuntung, yang menemukan bahwa
apabila semakin tinggi tingkat pendidikan individu
maka semakin mudah dan banyak informasi yang
mampu diidentifikasi. Disisilain kurangnya pendidikan,
mencegah seseorang mengembangkan nilai-nilai baru
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TABEL 3

Hasil uji Chi Square usia ibu dengan pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan gigi dan mulut

pada anak cerebral palsy

Usia Ibu Pengetahuan Perilaku
Cukup Baik P Cukup Baik p

n % n % n % n %
<29 Tahun 3 10 2 6,7 0,444 5 16,7 0 0 0,024
30-39 Tahun 6 20 8 26,7 8 26,7 6 20
> 40 Tahun 3 10 8 26,7 3 10 8 26,7
Total 12 40 18 60 16 53,3 14 46,7
TABEL 4

Hasil uji Chi Square tingkat pendidikan ibu dengan pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan gigi dan mulut

pada anak cerebral palsy

Tingkat Pendidikan Pengetahuan Perilaku
Cukup Baik p Cukup Baik ]
n % n % n % n %
Lulus SMP atau sederajat 3 10 1 3,3 0,287 4 13,3 0 0 0,021
Lulus SMA atau sederajat 3 10 7 23,3 7 23,3 3 10
Lulus Perguruan Tinggi 6 20 10 33,3 5 16,7 11 36,7
Total 12 40 18 60 16 533 14 46,7

TABEL 5

Hasil uji Chi Square pekerjaan ibu dengan pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan gigi dan mulut

pada anak cerebral palsy

Pekerjaan lbu Pengetahuan Perilaku
Cukup Baik p Cukup Baik p
n % n % n % n %
Wiraswasta 3 16,7 2 6,7 0,033 5 16,7 0 0,0 0,019
Pegawai Negeri 3 26,7 0 0,0 0 0,0 3 10,0
Ibu Rumah Tangga 6 10,0 16 53,3 11 36,7 11 36,7
Total 12 533 18 60,0 16 53,3 14 46,7

yang didapatkan.!

Hasil berbeda ditunjukkan oleh pendidikan
terakhir ibu dengan perilaku yaitu terdapat hubungan
yang signifikan antara pendidikan ibu terhadap perilaku
kesehatan gigi dan mulut (p=0,021). Tingkat pendidikan
cenderung mempengaruhi pengetahuan, perilaku dan

pola hidup sehat. Orang yang berpendidikan baik
pengetahuannya dan perilakunya berhubungan dengan
kesehatan yang berpengaruh pada perilaku mereka
untuk menjalani hidup yang sehat. Menurut
Notoatmodjo, secara teori tingginya tingkat pengetahuan
berbanding lurus dengan tingginya perhatian terhadap

134



Medica Hospitalia | Vol. 9, No. 2, Juli 2022

TABEL 6

Hasil uji Chi Square status ekonomi dengan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut

pada anak cerebral palsy

Status Ekonomi Pengetahuan Perilaku
Cukup Baik p Cukup Baik p
n % n % n % n %
<Rp. 1.500.000 5 16,7 0 0,0 0,012 3 10 2 6,7 0,480
Rp 1.500.000 — Rp 2.400.000 0 0,0 2 6,7 2 6,7 0 0,0
Rp. >2.500.000 —Rp. 3.500.000 4 13,3 5 16,7 5 16,7 4 133
> Rp. 3.500.000 3 10,0 11 36,7 6 20 8 26,7
Total 12 40,0 18 60,0 16 53,3 14 46,7
TABEL 7
Hasil uji Chi Square hubungan pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan gigi dan mulut
Pengetahuan Perilaku
Cukup Baik P

n % n %
Cukup 3 10,0 9 30,0 0,011
Baik 13 43,3 5 16,7
Total 16 53,3 14 46,7

kesehatan gigi, namun rendahnya tingkat pengetahuan
berbanding lurus dengan rendahnya perhatian dan
perawatan gigi.!!

Hubungan pekerjaan dengan pengetahuan dan
perilaku

Adanya hubungan antara pekerjaan ibu dengan
pengetahuan (p=0,033) dan perilaku (p=0,019). Hal ini
sejalan dengan pandangan Mubarak (2012) bahwa baik
secara langsung atau tidak, lingkungan kerja memberi
pengalaman dan pengetahuan. Pada dasarnya pekerjaan
membawa pengalaman dan mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Ibu yang bekerja jauh dari
rumah dan berinteraksi dengan banyak orang memiliki
jangkauan pengetahuan yang lebih luas dibandingkan
dengan ibu yang banyak menghabiskan waktu di rumah.
Ibu memiliki banyak relasi, sehingga mereka memiliki
lebih banyak kesempatan untuk mendapatkan
informasi.?

Pada penelitian Gultom (2021), pekerjaan itu tidak
selamanya mempengaruhi pengetahuan karena tidak
semua tempat kerja bisa banyak mendapatkan
pengetahuan tentang kesehatan.’® Pengetahuan penting
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untuk mendukung perilaku yang menjaga kesehatan gigi
dan mulut. Pengetahuan yang baik mempengaruhi
perilaku yang sehat. Sebagian besar yang diwawancarai
adalah ibu rumah tangga, sehingga lebih mudah
mengakses informasi daripada dari televisi, radio, atau
media cetak.”

Hubungan status ekonomi dengan pengetahuan dan
perilaku

Hasil analisis Chi Square status ekonomi dengan
pengetahuan (p=0,012) yang artinya terdapat hubungan
antara status ekonomi dengan pengetahuan. Selanjutnya
hubungan antara status ekonomi dengan perilaku tidak
terdapat hubungan yang signifikan (p=0,480). Penelitian
Rakasiwi (2021) menyebutkan, pendapatan seseorang
mempengaruhi kesehatannya, dan semakin rendah
pendapatannya, semakin buruk kesehatannya. Orang
yang berpenghasilan rendah biasanya penghasilan yang
didapat tidak mencukupi kehidupan dan kesehatannya
secara penuh.? Hasil penelitian Lubis (2016) menjelaskan
bahwa keadaan ekonomi mempengaruhi pengetahuan,
karena masyarakat ekonomi tinggi berpenghasilan lebih
besar dari masyarakat ekonomi rendah dan memberikan
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akses pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang baik.'

Hubungan pengetahuan dengan perilaku

Hasil distribusi pengetahuan dan perilaku pada Tabel 2
didapatkan ibu berkategori pengetahuan baik sebesar
18 (60%), diikuti dengan kategori perilaku baik sebesar
14 (46,7%). Terdapat hubungan yang signifikan pada
pengetahuan dengan perilaku (p=0,011).

Semakin mudah seseorang mencari informasi
berarti semakin tinggi pula pendidikannya. Seseorang
yang berpendidikan tinggi cenderung mendapatkan
informasi tidak hanya lewat media online tetapi juga dari
orang lain. Karena banyaknya informasi yang didapat
membuat pengetahuan yang dimiliki tentang kesehatan
semakin luas pula. Pengetahuan tergolong faktor
individu yang berpengaruh terhadap perilaku orang dan
mendikte upaya untuk mengurangi risiko masalah
kesehatan yang akan datang. Secara alami, perilaku
dapat berubah karena pengaruh lingkungan dan
perubahan yang disengaja. Perilaku akan bertahan lebih
lama jika dilakukan melalui proses adopsi berdasarkan
pengetahuan, kesadaran dan sikap, sebaliknya perilaku
yang tidak dilaksanakan dalam proses adopsi akan
bersifat sementara.!41°

Keterbatasan penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah proses
pengambilan data yang dilakukan saat pandemi
COVID-19 yang membuat peneliti kesulitan
mendapatkan responden lebih banyak dan kebutuhan
komunikasi dengan responden kurang karena ketentuan
dari pihak PNTC Karanganyar. Peneliti hanya
memberikan kuesioner penelitian kepada
penanggungjawab di PNTC Karanganyar dan
menjelaskan berbagai prosedur tata cara mengisi
kuesioner tersebut.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah usia dan tingkat
pendidikan tidak berhubungan dengan pengetahuan,
usia dan tingkat pendidikan berhubungan dengan
perilaku. Pekerjaan berhubungan dengan pengetahuan
dan perilaku. Status ekonomi berhubungan dengan
pengetahuan, tetapi tidak berhubungan dengan perilaku.
Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku.
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